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Abstract—This study aims to examine the audit quality and
auditor switching on financial reporting. This study uses
secondary data downloaded from the IDX website
(www.idx.co.id) and IDNFinancials (www.idnfinancials.com)
using 41 samples of consumer goods industry companies with an
observation period of 2017-2020. By using logistic regression
analysis, the results of audit quality research and auditor
switching have no effect on financial reporting, this is indicated
by the sig value. > 0.05. This means the higher the audit quality,
the lower the financial statements will be, while the more often
the auditor switching is done, the company tends not to commit
fraud.
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Abstrak—Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh kualitas audit dan auditor switching terhadap
kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diunduh dari website BEI (www.idx.co.id)
dan IDNFinancials (www.idnfinancials.com) dengan
menggunakan 41 sampel perusahaan industri barang konsumsi
dengan rentang waktu pengamatan tahun 2017-2020. Dengan
menggunakan analisis regresi logistik, hasil penelitian kualitas
audit dan auditor switching tidak berpengaruh terhadap
kecurangan pelaporan keuangan, hal ini ditunjukkan dengan
nilai sig. >0.05. Hal ini berarti kualitas audit yang semakin tinggi
maka kecurangan laporan keuangan akan semakin rendah,
sedangkan semakin sering dilakukannya auditor switching
perusahaan cenderung untuk tidak melakukan kecurangan.

Kata Kunci—Kualitas Audit, Auditor
Kecurangan Pelaporan Keuangan

Switching,

I. PENDAHULUAN

Dalam Standar Audit 200, pelaksanaan audit bertujuan
untuk meningkatkan keyakinan bagi pengguna laporan
keuangan. Laporan keuangan tersebut haruslah tidak
terdapat salah saji material, baik disengaja maupun tidak
disengaja, yang memungkinkan auditor untuk menyatakan
suatu opini mengenai laporan keuangan yang diauditnya.

Pergantian auditor bisa terjadi karena keinginan klien
atau bisa juga dikarenakan auditor (Wea & Murdiawati,
2015). Pergantian auditor atas keinginan klien selain karena
adanya faktor ekonomi, bisa jadi seperti yang disebutkan
dalam SAS No. 99, adanya hubungan yang tegang antara
manajemen dan auditor sebelumnya atau auditor.

Ukuran auditor dapat berfungsi sebagai pengganti
kualitas audit, rata-rata, firma audit yang besar
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menyediakan audit dengan kualitas audit yang lebih tinggi
(DeANGELO, 1981). Auditor yang bereputasi memiliki
keterkaitan dengan rendahnya insiden kecurangan laporan
keuangan, hal ini karena adanya kemungkinan bahwa
auditor yang bereputasi memilih audit yang berisiko rendah
untuk mengurangi risiko eksposure mereka (Lisic, Silveri,
Song, & Wang, 2015).

Pada tahun 2001 PT. Kimia Farma Tbk. terkena kasus
mengenai rekayasa laporan keuangan, hal serupa juga
dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Thk pada tahun 2019
yang merekayasa laporan keuangan tahun 2017. Dalam
penelitian Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) Indonesia tahun 2019, terdapat 22 kasus atau 9.2%
terjadi pada kecurangan laporan keuangan dengan total
kerugian yang dialami sebesar RP. 242.260.000.000.

Adanya pergantian auditor ini mengindikasikan adanya
kecurangan laporan keuangan, karena adanya usaha dalam
menghilangkn jejak kecurangan yang didapat oleh auditor
sebelumnya (Achmad, 2018; Santoso, 2019). Sedangkan
aduit yang dilakukan oleh KAP bigfour tidak menjadi
jaminan hasil audit dengan kualitas yang lebih tinggi
(Nugraha, 2017), ini dapat terjadi karena KAP besar belum
tentu mampu mengungkapkan kecurangan pada perusahaan
yang diauditnya.

Kecurangan laporan keuangan ini dapat terjadi oleh
siapa pun, dan kapan pun, baik dalam perusahaan kecil
maupun besar. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk membahas lebih jauh dengan judul “Pengaruh
Kualitas Audit, Auditor Switching terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan”

II.  METODOLOGI

Objek penelitian ini yaitu kualitas audit, auditor
switching dan kecurangan pelaporan keuangan. Guna
mendapatkan data, peneliti menggunakan data sekunder,
yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020. Dengan menggunakan
teknik purposive sampling, data yang didapat akan sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan.

II1. PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Dengan menggunakan Teknik purposive sampling
didapat sebanyak 41 perushaan dengan jumlah sample
pengamatan sebanyak 164.


http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/
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Untuk  menganalisis  hipotesis, penelitian ini
menggunakan analisis regresi logistic. Hasil pengujian yang
dilakukan dibantu dengan aplikasi SPSS.

A. Menilai Kelayakan Model Regresi

Tahel 1 Goodness of Fit

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 193 2 908

Sumber: Hasil glah data SPSS, 2021

Tabel 1, nilai siginikansi .908 (>0.05) menunjukan
tidak terdapat perbedaan antara model dengan observasinya
dan model dinyatakan fit (baik) karena model cocok dengan
data observasinya. Maka HO diterima, model diterima dan
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan.

B. Menganalisis Koefisien Regresi Logistik

Tabel 2 Koefisien Regresi Logigtik,
Variables in the Equation
95% C Lior EXP(B)
B | S.E.| Wald | df| Sig. |Exp(B)| Lower Upper
Step 12 AQ -524| 3588|2143 1| .143| 592 294 1.194
AS - 588|347\ 2872| 1| .090| 555 281 1.096
Constant|-226| 237| .908| 1| .341 798

Sumber: Hasil glah data SPSS, 2021

Maka model logistic regression sebagai berikut:
FRAUD =-0.226-0.524AQ-0.588AS

Keterangan:

FRAUD : Kecurangan Laporan Keuangan

AQ : Kualitas Audit

AS : Auditor Switching

Berdasarkan uraian tersebut, diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -0.226 yaitu apabila semua
variabel independent bernilai 0 (nol) atau konstan
maka kecurangan pelaporan keuangan akan
mengalami penurunan sebesar 0.226.

2. Variabel kualitas audit, didapat nilai koefisien
sebesar -0.524 artinya apabila pada variabel
kualitas audit meningkat satu satuan, maka
kecurangan pelaporan keuangan akan menurun
sebesar 0.524 satuan dengan asumsi variabel
auditor switching dalam kondisi konstan.

3. Variabel auditor switching, didapat nilai koefisien
sebesar -0.588 artinya apabila variabel auditor
switching meningkat satu satuan, maka kecurangan
pelaporan keuangan akan menurun sebesar 0.588
satuan dengan asumsi bahwa variabl auditor
switching dalam kondisi konstan.

Volume 7, No. 2, Tahun 2021

C. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kecurangan Pelaporan
keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas
audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan keuangan
(>0.05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kualitas audit
yang dihasilkan maka kecurangan laporan keuangan akan
semakin rendah. Menurut (Achmad, 2018) semakin tinggi
kualitas audit, maka kecurangan laporan keuangan akan
rendah, sebaliknya jika kualitas audit rendah maka
kecurangan laporan keuangan tinggi. Hal ini dilakukan oleh
auditor untuk tetap menjaga reputasi dan menghindari
adanya litigasi.

Sejalan dengan penelitian (Achmad, 2018), (Ardiyani &
Utaminingsih, 2015), dan (Riyanti et al., 2019) dimana
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hal ini karena baik auditor dari KAP
non-bigfour maupun KAP bigfour tidak memiliki
perbedaan dalam pendeteksian kecurangan. Namun hasil
penlitian ini berbeda dengan peneliti (Himawan & Catur,
2018) dan (Nugraha, 2017).

D. Pengaruh Auditor Switching terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa auditor
switching tidak berpengaruh terhadap kecurangan keuangan
(>0.05). Hal ini berarti bahwa semakin sering perusahaan
melakukan auditor switching maka perusahaan cenderung
untuk tidak melakukan kecurangan. Hal ini dapat terjadi
karena auditor mengundurkan diri, diberhentikan kliennya
(Astrini & Muid, 2013; Liyani et al., 2014; Wijayanti,
2010), atau berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 20/2015
pasal 11.

Sejalan dengan penelitian (Mertha Jaya & Poerwono,
2019), (Sihombing & Rahardjo, 2019), dan (Firmanaya &
Syafruddin, 2014) dimana pergantian auditor tidak
berpengaruh dalam kecurangan laporan keuangan. Hal ini
akibat dari adanya ketidakpuasan perusahaan terhadap
kinerja auditor independent sebelumnya baik dari hasil
auditan. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
(Achmad, 2018) dan (Ulfah et al., 2017).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka dapat

disimpulkan:

1. Hasil pengujian variabel kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan, artinya kualitas audit yang semakin baik
menunjukkan  perusahaan  tidak  memilliki
kecenderungan melakukan kecurangan. Hal ini
karena auditor mampu untuk mendeteksi
kecurangan dan mengkomunikasin hasil temuannya
pada klien.

2. Hasil pengujian variabel auditor switching tidak
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan, artinya semakin sering dilakukannya
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auditor switching perusahaan cenderung untuk
tidak melakukan kecurangan. Hal ini dapat terjadi
karena auditor dapat mengundurkan diri,
diberhentikan kliennya, atau berdasarkan Peraturan
Pemerintah No 20/2015 pasal 11.
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